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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Profitabilitas, Leverage, dan
Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Sustainability Report (Studi Empiris pada
Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2021. Adapun
teknik analisis data meliputi statistik, uji asumsi klasik, dan uji hiptotesis. Berdasaran hasil
penelitian ini menunjukan bahwa Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap Pengungkapan Sustainability Report. Sedangkan Leverage tidak
berpengaruh terhadap Pengungkapan Sustainability Report.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Pengungkapan Sustainability
Report.

Abstract

The aim of this research is to find out how Profitability, Leverage and Company Size affect
Sustainability Report Disclosure (Empirical Study of Mining Sector Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 Period). This study uses a quantitative approach.
The data collection technique uses purposive sampling. The population in this research are
mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2019-2021 period.
The data analysis techniques include statistics, classical assumption tests, and hypothyroidism
tests. Based on the results of this research, it shows that Profitability and Company Size have a
significant positive effect on Sustainability Report Disclosure. Meanwhile, Leverage has no
effect on Sustainability Report Disclosure.

Keywords: Profitability, Leverage, Company Size, Sustainability Report Disclosure.

1. Pendahuluan

Menurut Global Reporting Initative (2016), Sustainability report adalah laporan
yang diterbitkan oleh suatu perusahaan atau organisasi dalam mengungkapkan dampak
ekonomi, lingkungan dan sosial agar perusahaan dapat mengukur, memahami dan
mengomunikasikan Kkinerja perusahaan terkait dengan economic performance,
environmental performance dan social performance. Sustainability report merupakan
sebuah laporan terukur yang dipublikasikan, perusahaan terkait dampak ekonomi, sosial
dan lingkungan akibat aktivitas perusahaan yang memiliki tujuan untuk memakmurkan
ekonomi tanpa mencemari lingkungan. (Madani & Gayatri, 2021)

Laporan Sustainability report berpedoman pada GRI (Global Reporting Initiative)
yang mana merupakan organisasi internasional yang membantu atau memberikan arahan



499

SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER
HUBISINTEK 2023

mengenai isu-isu terkait ekonomi, lingkungan hidup dan sosialnya sehingga perusahaan
dapat menerbitkan laporan sustainability report atau laporan keberlanjutan yang sesuai
dengan standar yang dibuat dan dapat diterima secara global. Laporan sustainability
report disajikan secara terpisah dari laporan keuangan (annual report) yang telah
diterbitkan oleh perusahaan. Namun dalam laporan sustainability report dianggap
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan dalam menyediakan informasi dan media
komunikasi kepada para stakeholder.

Pengungkapan sustainability report tidak hanya memberikan informasi mengenai
kegiatan finansial perusahaan tetapi juga turut menyajikan informasi non finansial.
Perusahaan mengungkapkan sustainability report untuk menunjukkan komitmen
perusahaan terhadap isu-isu sosial dan lingkungan kepada stakeholder. Terdapat
fenomena-fenomena yang terjadi akibat perusahaan tidak memperhatikan pengungkapan
keberlanjutan (sustainability report), seperti kerusakan yang disebabkan oleh
operasional perusahaan seperti kerusakan lingkungan yang terjadi di Papua (PT Freeport
Indonesia), dan musibah lumpur lapindo Sidoarjo (Lapindo Brantas Inc). Kajian yang
hampir sama juga terjadi di negara lain seperti Bencana Nuklir di Fukushima Jepang
(2011), sampai dengan bencana meledaknya reaktor nuklir di Chernobyl Rusia yang
melegenda (1986), pencemaran Sungai Yangtze akibat pembuangan limbah (2012). Hal
ini menimbulkan kekhawatiran masyarakat akan resiko yang dapat terjadi dari kegiatan
operasional perusahaan, sehingga lahirlah kebijakan mengenai keberlanjutan yang harus
dipenuhi oleh perusahaan. (Rohman, Lutfiati, Adiputra, & Kurniawati, 2019).

Sustainability report dapat terjadi karena adanya beberapa faktor dari perusahaan, hal
tersebut sudah banyak dikaji dan diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya, salah satunya
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan Kkarakteristik perusahaan
yang memiliki pengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Semakin besar
suatu perusahaan akan memunculkan pengeluaran yang lebih besar dalam perusahaan,
hal ini disebabkan karena perusahaan akan cenderung mengungkapkan informasi yang
lebih luas.

Pada penelitian ini kinerja keuangan yang diteliti adalah profitabilitas, karena
perusahaan dengan manajemen yang baik mampu menciptakan profit yang tinggi dari
asset yang ada akan memahami pentingnya pengungkapkan aktivitas sosial, lingkungan
dan ekonomi, yang pada akhirnya akan diungkapkan dalam sustainability report. Selain
profitabilitas, leverage juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi pengungkapan
sustainability report. Leverage merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangkan panjang. Oleh karena itu semakin
tinggi tingkat rasio leverage menandakan perusahaan memiliki risiko yang tinggi dalam
melunasi utang. (Gunawan & Sjarief, 2022).

Terdapat sejumlah penelitian yang mengkaji kerterkaitan antara pengaruh
profitabitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap sustainability report. Hasil
penelitian Menurut (Gunawan & Sjarief, 2022) menunjukan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, (Liana, 2019) menunjukan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
sustainability report. (Tobing & Rusherlistyani, 2019) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability report, (Gunawan
& Sjarief, 2022) menunjukan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report, (Liana, 2019) menunjukan bahwa leverage berpengaruh negatif
signifikan terhadap pengungkapan sustainability report, (Tobing & Rusherlistyani,
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2019) menunjukan bahwa leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap
pengungkapan sustainability report. (Gunawan & Sjarief, 2022) dan (Tobing &
Rusherlistyani, 2019) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan sustainability report, (Liana, 2019) ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan sustaibaility report.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan melihat perbedaan dari
karakteristik-karekteristik perusahaan yang melakukan pengungkapan sustainability
report dengan perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan. Perusahaan sektor
pertambangan dipilih karena mempunyai tingkat pengungkapan keberlanjutan
(sustainability report) tertinggi dibandingkan perusahaan sektor lainnya, selain itu
perusahaan paling dekat dengan eksplorasi alam yang berdampak langsung pada alam.
(Rohman, Lutfiati, Adiputra, & Kurniawati, 2019).

[ Profitabilitas (XI) \K
N H2 5 ‘
L X2 engungkapan
[ everage (X2) Sustainability Report
H3 (Y)
[ Ukuran Perusahaan (X3)

Gambar 1 . Kerangka Pikir

Pada Gambar 1 disajikan skema kerangka pikir teoritis guna mengilustrasikan
hubungan variabel dependen dengan variabek independen. Berdasarkan skema tersebut,
hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Tingkat profitabiilitas yang tinggi maka perusahaan akan menunjukkan kepada
publik dan stakeholder bahwa perushaan mampu bekerja secara efisien sehingga
perusahaan dapat memperoleh profit yang besar dibandingkan perusahaan lain menjadi
tolak ukur kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan laba suatu perusahaan.
Melalui  pengungkapan keberlanjutan (sustainability report) ini perusahaan
menyampaikan informasi mengenai aktivitas yang dilakukan yang dapat berpengaruh
terhadap kondisi sosial, dan lingkungan sekitar. Penelitian yang dilakukan oleh (Liana,
2019) dan (Tobing & Rusherlistyani, 2019) memberikan hasil bahwa profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Maryana &
Carolina (2021) juga memberikan hasil bahawa profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil ini membuktikan bahwa
semakin tinggi tingkat profitabiitas akan membuat pengungkapan laporan keberlanjutan
atau sustainability report menjadi semakin tinggi karena dengan meningkatkan
profitabilitas menandakan bahwa perusahaan memiliki dana yang banyak sehingga
perusahaan dapat meningkatkan pengungkapan sustainability report.

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan

sustainability report.
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Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan
utang. Semakin tinggi tingkat leverage yang dimiliki oleh perusahaan maka akan
memberikan dampak negatif kepada masyarakat. Karena jika leverage perusahaan
tinggi pasti masyarakat menganggap bahwa perusahaan tersebut tidak baik dalam
mengelola kinerjanya. Dan masyarakat akan beranggapan bahwa perusahaan yang
memiliki banyak hutang maka mereka akan tidak peduli terhadap lingkungan sekitar
sedangkan untuk menjaga perusahaan agar tetap bertahan mengalami kesulitan. Dan
para stakeholder pasti tidak akan percaya dengan perusahaan tersebut. Karena
mereka lebih percaya untuk menginvesatasikan dananya ke perusahaan yang
memiliki Kinerja keuangan yang sehat dan dapat menjalankan kepeduliannya
terhadap kondisi sosial dan lingkungan sekitar. Penelitian yang dilakukan oleh
(Liana, 2019), dan (Afsari, Purnamawati, & Prayudi, 2017) menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan sustainability
report, artinya semakin tinggi leverage akan memyebabkan pengugkapan
sustainability report semakin rendah karena leverage yang tinggi menandakan
perusahaan mempunyai resiko tinggi dalam melunasi utang. Hal ini membuat
kepercayaan stakeholder kepada perusahaan berkurang dan menyebabkan
perusahaan tidak dapat melakukan kegiatan sosial dan lingkungan sehingga
pengungkapan sustainability report menjadi menurun.

H2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap terhadap pengungkapan sustainability
report.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan sustainability
report karena perusahaan dengan ukuran besar biasanya akan cenderung memiliki
citra perusahaan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran
lebih kecil. Karena itu manajer perusahaan tersebut akan berusahan untuk menjaga
nama baik perusahaan dengan cara meningkatkan performa dari kegitan
perusahaaan yang berhubungan dengan lingkungan dan sosial tidak hanya berfokus
pada ekonominya saja. Semakin besar ukuran perusahaan mengakibatkan semakin
tinggi pula upaya yang dilakukan manajer untuk dapat meningkatkan citra
perusahaan dengan cara meningkatkan pengungkapan sustainability report. Hasil
penelitian (Gunawan & Sjarief, 2022), (Tobing & Rusherlistyani, 2019) dan (Afsari,
Purnamawati, & Prayudi, 2017) menunjukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability report karena
manajer perusahaan ingin meningkatakn citra perusahaan di mata masyarakat
dengan meningkatkan pengungkapan sustainability report. Semakin besar ukuran
perusahaan akan membuat tuntutan masyarakat karena semakin besar perusahaan
menandakan perusahaan tersebut akan menggunakan sumber daya sehingga
masyarakat menuntut pengungkapan sustainability report.

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
sustainability report.
Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan variabel dependen
pengungkapan sustainability report dan variabel independen yang terdiri dari
profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. Adapun definisi operasioanl variabel
dalam penelitian ini adalah tersaji pada tabel 1.



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER

HUBISINTEK 2023

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No

Sumber Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Profitabil
itas

(Maryana &
Carolina,
2021)

Profitabilitas merupakan
rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan
menghasilkan
keuntungan pada tingkat
penjualan, aset, dan
modal saham tertentu.

ROA = Laba
bersih dibagi total
aset

(Gunawan &
Sjarief, 2022)

Leverage

Leverage merupakan
rasio yang digunakan
untuk  mengukur aset
suatu perusahaan yang
dibiayai dengan utang.
Semakin tinggi rasio
leverage yang dihasilkan
mencerminkan  bahwa
perusahaan memiliki
ketergantungan yang
tinggi terhadap utang.

Debt Ratio =
Total Kewajib:

Total Aktiva

(Tobing & Ukuran
Rusherlistyan Perusaha
i, 2019) an

Ukuran perusahaan
merupakan ukuran besar
kecilnya sebuah
perusahaan yang
ditunjukan atau yang
dinilai dari total aset, total
penjualan, jumlah laba,
beban pajak dan lain
sebagainya. Ukuran
perusahaan
menggambarkan  besar
kecilnya perusahaan.

Size = Ln Total

Aset

(Liana, 2019) Sustaina
bility
Report

Sustainability report
merupakan laporan yang
berisi  praktik  dalam
mengukur dan
mengungkapkan aktivitas
perusahaan, sebagaimana
tanggung jawab kepada

stakeholder internal
maupun eksternal
mengenai kinerja
organisasi dalam
mewujudkan tujuan
pembangunan

berkelanjutan.

SRDI =~
Keterangan:

SRDI =
Sustainability
Report Disclosure
Index

n = Total
Sustainability
Disclosure

(Jumlah item yang
diungkapkan)

k = Jumlah item
yang diharapkan
(89 item)
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Populasi yang akan diamati dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terdapat laporan
keuangannya tahun 2019 — 2021 sejumlah 48 perusahaan, data tersebut diperoleh dari
www.idx.co.id. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan
yang dipilih dengan menggunakan purposive sampling dari sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019 — 2021.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dasar pertimbangan sebagai berikut agar suatu
elemen dalam populasi dapat menjadi sampel penelitian:

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

periode 2019 — 2021.

2. Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan laporan keuangan selama

periode 2019 — 2021.

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan sustainability report selama periode 2019-

2021.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
regresi berganda dengan uji asumsi klasik yang dilakukan sebelum melakukan
analis regresi.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan sustainability report. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan
dari sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.
Metode purposive sampling digunakan untuk memperoleh sampel yang digunakan
dalam penelitian. Dimana diperoleh 20 sampel dari perusahaan pertambangan
periode 2019 sampai 2021.

Statistik Deskriptif

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

ROA 60 -0.098 0.471 0.07113 0.108959
DAR 60 0.103 0.961 0.48723 0.221777
SIZE 60 11.940 14.034 13.15894 0.501549
SRDI 60 0.056 0.876  0.38521 0.197646
Valid N 60

(listwise)

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel diatas, data yang diolah dalam penelitian ini adalah sebanyak
60 data. Data yang dipakai adalah data perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Hasil analisis menggunakan
statistic deskriptif sebagai berikut:

a. Hasil analisis statistik deskriptif pengungkapan sustainability report (SR) yang
menunjukan nilai minimum sebesar 0,056, nilai maksimum sebesar 0,876, nilai
rata-rata (mean) 0,38521 dan standar deviasi sebesar 0,197646, yang artinya nilai
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mean lebih besar dari pada standar deviasi sehingga penyimpangan dta yang
terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.

b.Hasil analisis statistik deskriptif  profitabilitas (ROA) menunjukan nilai
minimum sebesar negatif 0,98, nilai maksimum sebesar 0,471, rata-rata (mean)
sebesar 0,07133 dan nilai satandar deviasi 0,108959 yang artinya nilai nilai
standar deviasi lebih besar dari mean sehingga penyimpangan data yang terjadi
rendah maka penyebaran nilainya tidak merata.

c. Hasil analisis statistik deskriptif leverage (DAR) menunjukan nilai minimum
sebesar negatif 0,103, nilai maksimum sebesar 0,961, rata-rata (mean) sebesar
0,48723 dan nilai satandar deviasi 0,22177 yang artinya nilai mean lebih besar
dari pada standar deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka
penyebaran nilainya merata.

d.Hasil analisis statistik deskriptif ukuran perusahaan (size) menunjukan nilai
minimum sebesar 11,490, nilai maksimum sebesar 14,034, rata-rata (mean)
sebesar 13,15894 dan nilai satandar deviasi 0,501549 yang artinya nilai mean
lebih besar dari pada standar deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi
rendah maka penyebaran nilainya merata.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil One-Samle Kolmogorov Test, diketahui nilai Asymp.Sig.(2-tailed)
adalah 0,088 lebih besar dari 0,05.dapat disimpulkan bahwa pengujian memiliki pola
distribusi normal sehingga dapat dijadikan sebagai penelitian. Begitu pula dengan hasil
uji multikolinearitas, korelasi antar variabel menunjukan nilai tolerance dan
Profitabilitas (ROA) sebesar 0,856, leverage (DAR) sebesar 0,813 dan ukuran
perusahaan (size) 0,874. Dapat diartikan bahwa semua nilai variabel independen
mempunyai nilai lebil dari 0,10 sehingga tidak terjadi korelasi antar variabel. Untuk nilai
Variance Inflation Faktor (VIF) nilai Profitabilitas (ROA) sebesar 1,168, leverage
(DAR) sebesar 1,230 dan ukuran perusahaan (size) 1,145. Dapat diartikan bahwa semua
nilai variabel independen mempunyai nilai VIF kurang dari 10 sehingga tidak terjadi
korelasi antar variabel. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini layak dipakai karena tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, korelasi antar variabel menunjukan nilai
tolerance dan Profitabilitas (ROA) sebesar 0,856, leverage (DAR) sebesar 0,813 dan
ukuran perusahaan (size) 0,874. Dapat diartikan bahwa semua nilai variabel independen
mempunyai nilai lebil dari 0,10 sehingga tidak terjadi korelasi antar variabel. Untuk nilai
Variance Inflation Faktor (VIF) nilai Profitabilitas (ROA) sebesar 1,168, leverage
(DAR) sebesar 1,230 dan ukuran perusahaan (size) 1,145. Dapat diartikan bahwa semua
nilai variabel independen mempunyai nilai VIF kurang dari 10 sehingga tidak terjadi
korelasi antar variabel. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini layak dipakai karena tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel.

Hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson test sebesar 2,092 untuk variabel
pengungkapan sustainability report sebagai variabel dependennya. Tabel DW untuk
K=3 dan N=60 besarnya dI=1,4797, du= 1,6889 dan 4-du=2,3111. Nilai hitung terletak
diantara du<d<4-du yaitu sebesar 1,6889 < 2,092 < 2,311. Dengan demikian tidak terjadi
autokorelasi dalam penelitian ini.
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Uji Kelayakan Model (Uji Anova )

Uji kelayakan model (Uji F) pada dasarnya menunjukan apakah terdapat pengaruh
signifikan terhadap model regresi yang digunakan. Jika nilai Sig < 0,05 maka model
regresi layak digunakan pada penelitian. Berikut hasil perhitungan uji kelayakan model
(Uji F) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Anova

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 0.505 3 0.168 5.241  0.003°
Residual 1.800 56 0.032
Total 2.305 59

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan nilai signifikansi F sebesar 0,003 < 0,05
artinya kurang dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen (profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan) secara bersama-sama atau
secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, sehingga
model regresi layak.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4. Hasil uji koefisien determinasi

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 0.468° 0.219 0.177 0.179260

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel diatas hasil nilai Adjusted R Square dalam model regresi
pertama dalam penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,177 atau 17,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen (profitabilitas, leverage, dan ukuran
perusahaan) terhadap variabel dependen (pengungkapan sustainability report)
adalah sebesar 17,7%. Sedangkan sisanya yaitu 82,3% pengungkapan sustainability
report dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini.

Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji asumsi klasik, maka dilakukan pengujian selanjutnya
yaitu regresi linier berganda Analisis regresi berganda dengan analisis jalur pada
model pertama dilakukan untuk menguji kekuatan hubungan antara proksi
profitabilitas (ROA), leverage (DAR), dan ukuran perusahaan (Size) dengan
pengungkapan sustainability report (SRDI). Berikut hasil pengujian koefisien
regresi dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Hasil uji t

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.078 0.646 -3.217 0.002
ROA 0.405 0.232 0.223 1.748 0.086
DAR -0.080 0.117 -0.089  -0.682 0.498
SIZE 0.188 0.050 0.477 3.775 0.000

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan output uji t, dapat diketahui bahwa hasil pengujian profitabilitas
(ROA) memiliki thitung sebesar 1,748 dengan nilai signifikan 0,086. Menjelaskan
bahwa nilai signifikan 0,086 > 0,05. Artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05.
Sehingga tidak adanya pengaruh signifikan profitabilitas terhadap pengungkapan
sustainability report. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah H1 ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa leverage (DAR) memiliki
thitung sebesar -0,682 dengan nilai signifikan 0,498. Menjelaskan bahwa nilai
signifikan 0,687 < 0,05. Artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Sehingga
tidak adanya pengaruh signifikan leverage terhadap pengungkapan sustainability
report. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah H2 ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa leverage (DAR) memiliki
thitung sebesar 3,775 dengan nilai signifikan 0,002. Menjelaskan bahwa nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Artinya nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Sehingga ada
berpengaruh signifikan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability
report. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah H3 diterima.

Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability report

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas suau perusahaan dapat dinilai
dari berbagai cara tergantung laba dan aktiva atau modal yang akan
diperbandingkan satu dengan lainnya. Dalam penelitian ini profitabilitass diukur
dengan menggunakan rumus ROA. Berdasarkan penelitian uji t yang telah dibahas
sebelumnya, dapat dilihat bahwa hasil uji thitung sebesar 0,748 dan nilai signifikan
0,459 yang berarti nilai signifikan 0,459 > 0,05. Sehingga H1 yang menyatakan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report
ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan sustainability report. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas tinggi belum tentu lebih banyak melakukan aktivitas tanggungjawab
sosial dan lingkungan karena perusahaan hanya berorientasi pada laba semata. Pada
tahun 2021 PT Golden Energy Mines Tbk memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
pada akhir periode 2021 tingkat profitabilitas sebesar 47,13% hal ini menunjukan
bahwa perusahaan yang mampu mencapai tingkat profitabilitas yang diinginkan
maka pihak manajemen tidak diwajibkan melaporkan hal-hal yang dianggap
mengganggu informasi keuangan suatu perusahaan. Hal ini didukung argumentasi
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bahwa perusahan mampu menghasilkan profit yang tinggi namun kurang tanggap
terhadap masalah sosial dan lingkungan, hanya akan menganggap bahwa
pengungkapan sosial dan lingkungan akan meningkatkan biaya sehingga
perusahaan kurang dapat bersaing dengan perusahaan lain (Wakid & Nadiah, 2013).
Adapun ketika profitabilitas rendah maka pihak manajemen berharap agar pengguna
laporan akan melihat kinerja perusahaan dari aspek lainnya seperti aspek sosial dan
lingkungan, sehingga dapat mendorong investor untuk terus berinvestasi. Sehingga
tingkat profitabilitas yang dicapai oleh suatu perusahaan tidak menyebabkan
pengungkapan sustainability report naik atau turun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Gunawan & Sjarief, 2022), (Madani & Gayatri, 2021) dan (Safitri & Saifudin,
2019) yang menyatakan bahwa tingkat profitabilitas memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report.

Pengaruh leverage terhadap pengungkapan sustainability report

Leverage adalah alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan
utang. Pada penelitian ini leverage diukur dengan menggunakan rumus DAR.
Berdasarkan penelitian uji t yang telah dibahas sebelumnya, dapat dilihat bahwa
hasil uji thitung sebesar -0.406 dan nilai signifikan 0,687 yang berarti nilai
signifikan 0,687 > 0,05. Sehingga H2 yang menyatakan leverage tidak berpengaruh
negatif terhadap pengungkapan sustainability report ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan sustainability report. Artinya, semakin tinggi atau
rendahnya tingkat leverage perusahaan, tidak dapat menjamin perusahaan tersebut
untuk mengungkapkan atau tidak mengungkapkan sustainability report. Hal ini
dapat terjadi karena tingkat leverage yang digambarkan oleh DAR, dihitung dengan
membandingkan antara semua total kewajiban dengan total aktiva. Sehingga
perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi akan lebih memungkinkan
perusahaan untuk melanggar perjanjian pinjamannya.

Pada tahun 2020, PT Bumi Resouces Tbk fokus pada posisi over leverage,
mengingat tingkat gearing ratio yang lebih tinggi dari yang ditargetkan. Gearing
ratio pada akir periode pelaporan tahun 2020 mencapai 96,13%, hal ini
menyebabkan rasio hutang yang tinggi mengakibatkan pendanaan hutang semakin
banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan
pinjaman. Oleh karena itu, perusahaan akan lebih berusaha untuk menekan biaya
guna mencapai keuntungan yang tinggi. Salah satunya adalah biaya dalam
pengungkapan sustainability report. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh (Tobing & Rusherlistyani, 2019) dan (Safitri & Saifudin,
2019) yang menyatakan bahwa tingkat leverage tidak memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report
Besar kecilnya ukuran perusahaan yang ada dalam suatu perusahaan tergantung
pada ukuran perusahaan tersebut. Berdasarkan penelitian uji t yang telah dibahas
sebelumnya, dapat dilihat bahwa hasil uji thitung sebesar 3.239 dan nilai signifikan
0,000 yang berarti nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga H3 yang menyatakan
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report
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diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin
besar juga dorongan perusahaan untuk mengungkapan sustainability report.
Perusahaan yang baik yaitu perusahaan yang mempunyai aset besar, tingkat sumber
daya manusia tinggi, serta teknologi dan alat penunjang perusahaan yang bagus.
Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan besar cenderung lebih disorot oleh
masyarakat maupun stakeholder, maka mereka akan melakukan pengungkapan
yang lebih banyak dibandingkan perusahaan yang ukurannya kecil dengan tujuan
lebih menyakinkan para stakeholder. Semakin besar perusahaan maka semakin
mudah perusahaan untuk memperoleh kepercayaan dari stakeholder yang akan
meningkatkan nilai perusahaan. Karena kualitas perusahaan yang besar dapat
menarik para stakeholder untuk berinvestasi. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Gunawan & Sjarief, 2022) dan (Tobing &
Rusherlistyani, 2019) yang mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan sustainability report.

4. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
variabel Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan

Sustainability Report pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021, maka dapat disimpulkan bahwa:

Profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap terhadap pengungkapan

sustainability report pada perusahaaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Leverage secara parsial tidak berpengaruh

terhadap terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaaan sektor

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021.

Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positif signifikan secara parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap pengungkapan sustainability

report pada perusahaaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2019-2021.

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menabhakan variabel lain yang
mampu mempengaruhi pengungkapan sustainability report.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mempertimbangn=Kkan sampel penelitian
yang lebih luas di luar perusahaan sektor pertambangan agar memiliki cakupan
yang lebih luas

c. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat mempelajari terlebih dahulu mengenai
program pengolahan data yang sesuai dengan penelitian yang sedang
dilaksanakan, dan mampu menambah referensi program pengolahan data seperti
program E-views agar peneliti tidak terhambat
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